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Judul tersebut penulis pilih untuk menguraikan tentang sejauh mana pertanggung Jawaban dokter di dalam
mel aksanakan tugasnya, pada suatu organisasi swasta yang berupa temmpat pelayanan kesehatan, berbentuk
Dokter Praktek Berkelompok 24 Jam. Pada BAB | mencoba menggambar kan bahwa setiap manusia dalam
hidupnya tidak terlepas dari kebutuhan-kebutuhan, diantaranya kebutuhan akan kesehatan. Untuk mencapai
kebutuhan tersebut manusia memerlukan bantuan pihak lain. Oleh karenaitu manusia wajib dan berhak
untuk hidup dalam pergaulan, hubungan antar sesama dan saling bekerja sama. Dalam memenuhi kebutuhan
itu tidak terlepas dari norma-norma, nilai-nilai dan kaedah hukum yang berlaku di dalam masyarakat yang
bersangkutan. Begitupun dengan kebutuhan akan kesehatan yang mencakup pemeliharaan perawatan medis
merupakan hak individu uang tidak lepas dari norma hukum yang berlaku. Dalam kegiatan pelayanan
kesehatan telah terjadi hubungan antara pihak petugas kesehatan/dokter dengan pasien. Pada umumnyadi
kehidupan masyarakat, hubungan antara dokter dengan pasien menunjukkan bahwa kedudukan dokter lebih
tinggi dan pasien hanya bersikap menunggu. K eadaan seperti ini disebabkan karena adanya pengetahuan dan
ketrampilan khusus dari dokter sedangkan masyarakat/pasien belum memiliki kesadaran hukum. Dengan
kondidis seperti tersebut, penulis berharap adanya upaya untuk menumbuhkan kesadaran hukum di dalam
masyarakat sehingga antara kepentingan pasien dengan tenaga kesehatan/dokter dapat dipahami eoleh kedua
belah pihak secara serasi dan seimbang. Pembahasan dalam tulisan ini ditinjau dari aspek-aspek perdata
dengan penekanan tanggung jawab preofesi kedokteran berdasarkan standar profesi dan menghormati pasien
dari dokter yang melaksanakan tugasnya pada dokter praktek berkelompok 24 jam. Dengan tujuan
menceoba memberi pandangan tentang perlindungan hukum terhadap pasien yang berobat kepada dokter
praktek berkelompok 24 jam. Pada BAB 11 mencoba menguraikan aspek hukum profesi kedokteran, melalui
beberapa pengertian hukum kedokteran, profesi dokter, etika profesi kedokteran dan hubungan dokter
dengan pasien. Pada BAB |11, Kedudukan Hukum dan Perkembangan Pelayanan Medik/kesehatan.
Menyoroti mengenai perkembangan pelayanan medik maupun perkembangan hukum seiring dengan
perkembangan zaman. Sarana pelayanan medik/kesehatan berkembang karena tuntutan kebutuhan akan
kesehatan dari warga masyarakat, yang kemudian berdampak terhadap perkembangan hukum sesuai dengan
kepentingan-kepentingan masyarakat/pasien yang harus dilindungi, sehingga peran serta masyarakat dalam
bidang kesehatan terwadahi melalui PERMENKES No. 920/Men.K es/Per/X11/1986, tentang upaya
Pelayanan Kesehatan Swata di bidang Medik. Pada BAB 1V, menguraikan tanggung jawab dokter terhadap
pasien dalam suatu praktek dokter berkelompok 24 jam. Tanggung jawab ini dibagi atas tanggung jawab
pimpinan dan tanggung jawab dokter yang berpraktek pada praktek berkelompok 24 jam. Pimpinan
bertanggung jawab baik terhadap hal-hal umum atau urusan dalam yang bertalian dengan tempat praktek
maupun tanggung jawab masalah medis. Sedangkan dokter praktek bertanggung jawab terhadap ketentuan -
ketentuan profesional, hal ini terdapat pada KODEKI, dan tanggung jawab terhadap ketentuan-ketentuan
hukum yang meliputi bidang hukum perdata, pidana dan administrasi. Tanggung jawab hukum perdata yang
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menjadi fokus pembahasan, terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan profesi kedokteran.



